BAB 11
TINJAUAN UMUM TENTANG HADHANAH
A. Pengertian Hadhanah

Secara etimologi, hadhanah berasal dari bahasa(Aab-casy -(pas )
yang berarti mengasuh, merawat, meméfuklenurut Sayyid Sabiq, dasar dari
kata hadhanah dapat disandarkan pada &atdidnan yang berarti lambung,

sebagaimana dinyatakan dalam sebuah ufaian:
Laal 5 Craca 13) 31 pall GlIX g an Ui Cant adl ) daca 13 4cay j3 Uall cpias g

“Burung itu mengempit telur dibawah sayapnya begtla dengan

perempuan (ibu) yang mengempit anakhya

Menurut bahasa, Hadhanah beradal katahidnanyang berarti sesuatu
yang terletak antara ketiak sampai pusar. Hadhaktah Thaa'ir Baidhahu,
berarti seekor burung yang menghempit telornya ¢geemi) di antara kedua
sayap dan badannya. Demikian juga jika seorangribmbuai anaknya dalam

pelukan atau lebih tepat jika dikatakan memelilia mendidik anakny?.

% van Tirtobisono dan Ekrom,ZKamus Arab Inggris Indonesi¢Surabaya: Apollo,
1997) Him. 176.

%" sayyid SabigFigih Al-Sunnah Illterj. Nor Hasanuddin (Jakarta: Pena Pundi Aksara,
2006) Him. 237.

*® Syaikh Kamil MuhammadFigih Wanita terj. M.Abdul Ghofar, (Jakarta: Pustaka Al-
Kautsar, 1998) Him. 454.
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Sedangkan secara terminologi, para tokoh Islam regk#m berbagai
definisi berkenaan dengan arti hadhanah. Salahpestgertian hadhanaérsebut

diberikan oleh Sayyid Sabiq yang mengartikan hadhaabagai:

“Melakukan pemeliharaan anak-anak yang masih keadildki atau
perempuan atau sudah besar, tetapi belum tamyen) gang kurang
akalnya, belum dapat membedakan antara yang baik lauk, belum
mampu dengan bebas mengurus diri sendiri, belunu talengerjakan
sesuatu untuk kebaikannya dan memelihara dari syetg menyakiti dan
membahayakannya, mendidik serta mengasuhnya, sk rhaupun
mental atau akalnya agar mampu menempuh tantangdophserta
memikul tanggung jawals’

Di samping pengertian di atas Muhammad Syarbirardakitab Al-Igna
mendefinisikan hadhanabkebagai usaha mendidik atau mengasuh anak yang
belum mandiri atau mampu dengan perkaranya, ya&tgah sesuatu yang baik
baginya, mencegahnya dari sesuatu yang membahayakamalaupun dalam
keadaan dewasa seperti mempertahankan dengan mkamanbdadannya,

pakaiannya, menghiasinya, memberi minyak badanayasdbagainy.

Menurut Abdurrahman al-Jaziri, hadhangdidefinisikan sebagai penjaga
anak kecil, orang yang lemah, dan orang yang twakas dari segala yang

membahayakan dengan segala kemampuan dan merareitrdengan baik.

Kemudian menurut Wahbah Zuhaili hadhangaitu mendidik dan

memelihara orang yang tidak dapat menjaga dirieyadisi dari hal yang dapat

% |bid HIm. 288.

** Muhammad SyarbiniAl-Igna, (Beirut: Dar al-Fikr: t.th) Him. 489.

' Abdurrahman al-JaziriAl-Figih ‘Ala Mazahib Al-Arba’ah Juz 1V, (Beirut: Dar al-
Kuitub al ‘llmayah: t.th) HIm. 455.
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menyakitinya karena tidak cakapa@amitamyiz seperti anak kecil dan orang

gila.?

Pemeliharaan dalam hal ini meliputi berbagai hahsatah ekonomi,
pendidikan dan segala sesuatu yang menjadikan Wedmutanak. Dalam konsep
Islam tanggung jawab ekonomi berada di pundak sgatvagai kepala keluarga,
meskipun dalam hal ini tidak menutup kemungkinamw@istri dapat membantu
suami dalam menanggung kewajiban ekonomi terseKarena itu yang
terpenting adalah adanya kerjasama dan tolong megantara suami dan istri

dalam memelihara anak dan menghantarkannya hinggatersebut dewasa.

Dalam istilah Figih, digunakan dua kata namun dkap untuk maksud
yang sama Yyaitkafalah dan hadhanahyang dimaksud dengan hadharatau
kafalah dalam arti yang sederhana adat®emeliharaari atau “Pengasuhan.
Untuk hadhanah diartikan sebagai upaya pemelihaeask, mengasuh dan

mendidik anak yang masih kecil setelah terjadirgmeraiar’’

. Dasar Hukum Hadhanah
1. Al-Quran

Sebagaimana telah kita ketahui bahwa pemeliharaak anerupakan
tanggung jawab kedua orang tuanya (suami istri)tukJnmasalah biaya

pemeliharaan dan pendidikan anak merupakan tanggualy ayahnya (suami),

> Wahbah ZuhailiAl-Figh Al-Islam Wa Adillatuhpdus X, (Damsiq: Dar al-Fikr, tt)

* Ahmad Rofig,Hukum Islam di IndonesjgJakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1995)
Him. 236.

** Amir Syarifudin,Hukum Perkawinan Islam di Indonesia: Antara Figiluhdkahat dan
Undang-Undang Perkawinaid.1, Cet. 3 (Jakarta: 2006) HIm. 327.
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sedangkan hak memelihara terletak di tangan ispesi halnya firman Allah

SWT:
didgdl Je g delaa I o o) A Gal cple S a0 Vgl aia o & Al gl
AJJ)S}AYJLA .ﬂ})'&ﬂ\})\ahﬁiy L@AAJY‘L)&JSJY uj‘ﬂjb:)@}&Sji}ejJ)
@CMMJJMJJWUA\}&YM\J\J\ ol tﬂjdd.mﬁ"_u\}nésjo_ﬂy
) ¢85) 4 qjﬂgez;\um NI aSile CU,;)\A?S:\JJ\\M' Dl o a3 2 ol
oway (st Ly il () ) sale )
“Dan ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selatha tahun
penuh, bagi yang ingin menyusui secara sempurna. k2avajiban ayah
menanggung nafkah dan pakaian mereka dengan cargy y@atut.
Seseorang tidak dibebani lebih lebih dari kesanggunya.Janganlah
seorang ibu menderita karena anaknya dan jangara m@orang ayah
(menderita) karena anaknya.Ahli warispun (berkeleap) seperti itu
pula. Apabila keduanya ingin menyapih dengan pajsah dan
permusyawaratan antara keduanya, maka tidak ada @tas keduanya.
Dan jika kamu ingin menyusukan anakmu kepada olaimg maka tidak
ada dosa bagimu memberikan pembayaran dengan carg Ypatut.

Bertaqwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa Altadétha melihat apa
yang kamu kerjakarfQS. Al-Baqgarah: 233)

Ayat di atas menganjurkan kedua orang tua untuk peenatikan anak-
anaknya. Suami dibebani kewajiban memenuhi kebutigta dan anak-anaknya.

Bahkan untuk memenuhi kebutuhan anak, kadang suataiaikannya.
2. Al-Hadist

Dalam masalah pemeliharaan anak yang lebih berhakgasuh anak

adalah, sesuai dengan sabda Nabi Muhammad SAW:
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i gl g nd Jay o Lie U o) ) Jse b Gl B die @iy dia o) Aile (e
\j)) ujﬂbéﬂj}dﬁ&ughdméuy A g 4l A La Y @J”@psgu

(oA

“Riwayat dari Aisyah, bahwa Hindun binti Utbah bega Wahai
Rosulullah SAW, sesungguhnya Abi Sufyan (suami#talala seorang
laki-laki yang amat kikir, ia tidak memberi (naflalsesuatu yang
mencukupiku dan anak kecuali aku mengambilnya {ggadmentara dia
tidak mengetahui. Maka beliau (nabi) bersabda: Aatbapa yang dapat
mencukupi kebutuhan dan anakmu secara mgktig Bukhari).”
Kandungan dari hadist di atas adalah yang berkbamajmemberi biaya
pemeliharaan adalah suami.
Mengenai masalah perceraian ini, maka hadhdediagi menjadi dua
bagian, yaitu:
a. Sebelumtamyiz di mana bagi seorang anak ibunyalah yang berhak

menangani masalahadhanahselama ibunya belum menikah dengan

orang lain. Sebagaimana sabda Rasulullah SAW:

O ) ol ) J g )l B B el ) Lagie Al (pay g ee (p Dlue (e

e ool g Sl Gl el sl g magclinal odigele gal Al

silsaanlols)) (AN alle 4y Gl cuil alu g adde A L A J sy L Jlad
(Sl Asaia g 2 gla

“Dari Abdullah bin Umar ra, sesungguhnya seorangepgpuan berkata:
ya Rasulullah sesungguhnya anak ini di dalam perigkbertempat, dari
putingku ia minum, dan ia selalu ku rawat dan bengpul denganku. Dan
sesungguhnya ayahnya telah menceraikan dan ia reedghki akan
mengambil anak itu dariku, maka Rasul berkata keppérempuan itu:
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engkau lebih berhak selagi engkau belum menikah(kg. Ahmad, Abu
Dawud dan disahihkan oleh Hakint}.”

b. Setelah anak tersebuamyiz sampai ia dewasa, atau mampu berdiri
sendiri. Dalam usiaamyiz itulah bagi diri si anak mempunyai hak
kebebasan untuk memilih antara ikut ayah atau ibukgrena dalam usia
tersebut, anak sudah mempunyai kecenderungan omaoklih siapa yang
lebih disenangi. Hal tersebut berdasarkan apa panggh dilakukan oleh

Rasulullah:
O 2 o250 OV A dswy b B3 )yl Ol die Al pia 5 00 () 02
ha il J a8 Lea ) slad duie )y (e (F LBy add B85 AL caly
a2y 23 il Legl 238 clal sda s ol 1 o el aluy ade A
(52l dana s A V15 2anl o 5 ) 4 Cillails

“Dari Abi Hurairah R.A. Sesungguhnya seorang pereanpoerkata: ya,

Rasulullah sesungguhnya suamiku menghendaki kelpergiersama

anakku mengambil air dari sumurnya Abi'inabah, makéang suaminya.
Nabi bersabda: Hai anak .... Ini bapakmu dan ini ilymaka peganglah
dengan tangan mana yang kau maui, maka pergilahdéngan anak
terebut”. (H.R. Ahmad dan Imarempat di sahihkan oleh Tirmidzi§>

Dari kedua hadis tersebut di atas dapat diambihkadan bahwa masa

hadhanah(pemeliharaan anak) yang belumumayizmenjadi kewajiban bagi ibu
selagi belum menikah lagi. Apabila anak tadi sudabmayiz maka diberi
kebebasan untuk memilih di antara keduanya (ayahy, isiapa baginya yang

merasa dapat memelihara, memberi keamanan, daragengbaginya (anak).

% Muh. Rifa’i, Terjemah Bulugul Marogr{Semarang: Wicaksana, 1989), him. 690.
*Ibid, him. 606.
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Syar at-syarat Hadhanah

Bagi seorang hadhang§bengasuhyang menangani dan menyelengarakan

kepentingan anak kecil yang diasuhnya kecukupan HKecakapan yang

memerlukan syarat-syarat tertentu. Jika syaraasyartentu ini tidak dipenuhi

satu saja maka gugurlah kebolehan menyelengarakdhahahnya. Adapun

Syarat-syarat itu sebagai berikut:

1.

Berakal Sehat

Jadi bagi orang yang kurang akal dan gila, kedudidgk boleh menangani
hadhanahkarena mereka ini tidak dapat mengurusi dirinyarela itu, ia
tidak boleh diserahi tugas mengurusi orang lairaBedlyrang yang punya apa-
apa tentu tidak dapat memberi apa-apa kepada taiant

Dewasalpaligh)

Anak kecil, sekalipan sudahumayyizija tetap membutuhkan orang lain yang
mengurusi dan mengasuhnya. Karena itu, anak kdek tooleh menangani
urusan orang laiff

Mampu mendidik

Orang yang karena lemah badannya, sakit, cacatjasga, atau sudah tua
dan tidak mampu melakukan tugas untuk mengasuh amalka tidak berhak

melakukan hadhanafi.

%’ Sayyid Sabiqop. cit, him.241
** Muhamad ThalibManajemen Keluarga Sakinavipgyakarta: Pro-U, 2007, him. 211.
¥ zakariya Ahmad Al-BarryHukum Anak-Anak Dalam Islandakarta: Bulan bintang,

1977, him.57.
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Tidak boleh menjadi pengasuh bagi orang yang katarabun, sakit menular
atau sakit yang melemahkan jasmaninya untuk mesgyau(anak), tidak
berusia lanjut yang bahkan niat sendiri perlu diurbukan orang yang
mengabaikan urusan rumah tangga merugikan anak y@wy di asuh atau
bukan ditinggal bersama orang yang sakit menukr Bersama orang yang

suka marah kepada anak-anak, sekalipun kerabakan#ktu sendiri*’

. Amanah dan berbudi

Maksudnya adalah orang yang curang tidak amandred dan ia tidak dapat
dipercaya untuk bisa menunaikan kewajiban dengak. Beerlebih lagi,
nantinya si anak dapat meniru atau berkelakuanrtsdéq@dakuan orang yang

curang itu. Sesuai dengan firman Allah SWT:
O salai 2 | g aSiia 1) 53 628 g Jgmyll g all ) )53 525 Y g le 0 Al g

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu meiaykdti Allah
dan Rasul-Nya (Muhammad SAW) dan janganlah kamugkhemati
amanat-amanat (anak) yang dipercayakan kepadamdange kamu
mengetahui.(QS. Al-Anfal: 27).

. Islam

Para ulama’ figih berbeda pendapat mengenai syarafFugoha Mazhab
Syafi'i dan Hambali mensyaratkan Islam bagi peldladhanahsehingga
seorang istri yang kafir tidak berhak melakukan Haa@dhterhadap orang
Islam, karena tidak ada hak penguasaan terhadajamydikhawatirkan akan

menyesatkan anak dari Agamanya. Namun berbedayilabng yang di asuh

** Muhammad Tholibpp. cit, him. 211.
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itu kafir maka orang tua yang muslim maupun katdka-duanya berhak
melakukan hadhandh

6. Keadaan wanita (ibu) belum kawin
Menurut al-Syafi'i, al-Maliki, al-Hanafi, al-Hambal dan Imamiyah (al-
Ja'fari), bahwa hak asuh bagi ibu gugur secaraakthrena perkawinannya
dengan laki-laki lain, Suaminya itu memliki kas#yang kepada anakn{a.

Senada dengan itu, ibu yang menikah dengan setalinigki asing

bagi anak yang diasuh, yakni orang yang tidak meygithubungan kerabat
atau nasab, maka hak ibu tersebut gugur untuk miegakhadhanah. Kecuali
jika ada keperluan-keperluan mendesak yang menaganibu tetap menjadi
pengasuh anak tersebut demi kemaslahatannya.

7. Merdeka
Seorang budak, tidak berhak memelihara anak, maskipemiliknya
mengizinkan, sebab budak dikuasai oleh tuannyapuepgang dikerjakan
untuk tuannya. Jadi kesimpulannya bahwa anak yaegdeka itu hak
pemeliharaanya jatuh pada kemudian ayah. Kalau anakba hak

pemeliharaannya jatuh pada pemilikiya.

*I Mukhamad Alkhan dan Mustofa Al-Baghiyl;-Figh Al-Manhaji’ Ala Mazhab Al-
Imam Al-Syafi'l Cet. Ke-VIIl (Damaskus: Dar al-Qalam, 2008) HIiB86.

#% Muhamad Jawad MugniyyahAl-Figh Ala Al-Mazahib Al-khamzah, Figih lima
Mazhab: Ja'fari, Hanafi, Syafi'i, Hambalilerj. Mansur A.B, et. Al, Cet. Ke-lV (Jakarta: Lerd,
1999) Him. 417.

* Moh Rifa’i, Teriemah Khulashah Kifayatul Akhya¢Semarang: CV, Thoha Putra,
1978) Him. 352.



